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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PENAMBAHAN MINERAL POTASIUM TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP UDANG VANAME  

Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) PADA MEDIA SALINITAS RENDAH 

 

Oleh   

 

Tri Yana Wulan Sari 

 

 

Udang vaname merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya yang 

mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap salinitas yang luas dengan kisaran 

salinitas 2 sampai dengan 40 ppt sehingga dapat dibudidayakan pada air tawar. 

Rendahnya kandungan mineral potasium pada air tawar dapat menyebabkan 

udang susah untuk menyerap mineral yang dibutuhkan oleh tubuh, sehingga dapat 

diatasi dengan penambahan mineral pottasium. Potasium berperan penting dalam 

metabolisme krustasea, mineral ini terhubungkan dengan aktivitas enzim 

osmoregulasi, Na
+
K

+ 
ATPase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan mineral potasium dalam pakan dengan dosis berbeda terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei, 

Boone 1931)  yang dipelihara pada media salinitas rendah. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2018, selama 40 hari di 

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan dan 3 ulangan yaitu A (0% K), B (0,25% 

K), C (0,50% K), D (75% K) dan E (1% K ). Parameter yang diamati adalah 

pertumbuhan, kelangsungan hidup, feed convertion ratio (FCR), dan parameter 

kualitas air. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan mineral yang 

berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang 

vannamei. Penambahan pottasium sebesar 0,50% K merupakan penambahan 

mineral terbaik dan menghasilkan nilai tertinggi bagi pertumbuhan sebesar 

3,44±0,01 gram dan kelangsungan hidup sebesar 81,7±2,88 %.  

 

Kata Kunci : Enzim Osmoregulasi, Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan, 

Potasium. 

 

 



ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF ADDITION POTTATION MINERALS TO GROWTH 

AND SURVIVAL RATE VANAME SHRIMP Litopenaeus vannamei  

(Boone, 1931) IN MEDIA LOW SALINITY 

 

By 

 

Tri Yana Wulan Sari 

 

Vaname shrimp is one of the aquaculture commodities that has the ability to adapt 

to extensive salinity with range of 2 to 40 ppt so that it can be cultivated in fresh 

water. The low potassium mineral content in fresh water can cause shrimp to be 

difficult to absorb the minerals needed by the body, so that it can be overcome by 

adding mineral pottasium. Potassium plays an important role in crustacean 

metabolism, this mineral is linked to osmoregulation enzyme activity, Na + K + 

ATPase. This study aims to determine the effect of potassium mineral addition in 

feed with different doses on the growth and survival of vaname shrimp 

Litopenaeus vannamei (Boone 1931) which is maintained in media low salinity. 

The research was conducted from July to August 2018, for 40 days at the 

Integrated Field Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of Lampung. 

This research used 5 treatments and 3 replications that is A (0% K), B (0.25% K), 

C (0.50% K), D (75% K) and E (1% K). The parameters observed were growth, 

survival, feed convertion ratio (FCR), and water quality parameters. The results 

showed that the addition of different minerals had an effect on the growth and 

survival rate of vannamei shrimp. Pottasium addition of 0.50% K is the best 

addition of minerals and produces the highest value for growth of 3.44 ± 0.01 

gram and survival rate of 81.7 ± 2.88%. 

 

Keywords: Growth, Osmoregulation Enzyme, Pottasium, Survival. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Udang vaname merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya yang unggul 

dalam bidang ekspor sehingga permintaan pasar yang cenderung terus meningkat. 

Keberhasilan budidaya udang vaname dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, sa-

lah satunya adalah kualitas air. Kelangsungan hidup udang ditentukan oleh derajat 

keasaman (pH), kadar garam (salinitas), kandungan oksigen terlarut (DO), kan-

dungan amoniak, kecerahan air, kandungan plankton, dan lain-lain (Hudi dan 

Shahab, 2005). Gunarto dan Hendrajat (2008) bahwa laju tumbuh udang vaname 

di tambak dipengaruhi oleh suplai pakan yang diberikan, pemupukan, aerasi, dan 

sintasan udang yang dibudidayakan. 

 

Udang vaname merupakan jenis udang laut yang habitat aslinya berada pada dasar 

perairan yang kedalamannya mencapai 70-72 meter. Udang vaname memiliki sifat 

nokturnal yaitu  aktif bergerak dan mencari makan pada malam hari, pada siang 

hari biasanya udang beristirahat di dalam lumpur maupun menempel pada substrat 

(Rachmansyah et al., 2016). Udang vaname mempunyai kemampuan beradaptasi 

terhadap salinitas yang luas dengan kisaran salinitas 2 sampai dengan 40 ppt 

(Wybandan Sweeney, 1991). Di habitat aslinya udang vaname ditemukan pada 

perairan dengan kisaran 0,5-40 ppt (Bray et al., 1994). Udang vaname dapat 

tumbuh baik atau optimal pada salinitas 15-25 ppt, bahkan masih layak untuk 
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tumbuh pada salinitas 5 ppt (Soermadjati dan Suriawan, 2007). Karakteristik 

tersebut merupakan suatu kelebihan bagi udang vaname, sehingga udang vaname 

bisa dibudidayakan pada salinitas rendah yang jauh dari sumber air laut dan 

memberi peluang untuk pengembangan komoditas ini di perairan daratan.  

 

Budidaya udang vaname umumnya pada media air laut atau pada tambak, semen-

tara untuk daerah yang jauh dari sumber air laut belum banyak dilakukan. Ken-

dala utama yang  dihadapi adalah terbatasnya ketersediaan air laut untuk pemeli-

haraan. Budidaya udang vaname di air dengan salinitas rendah merupakan salah 

satu solusi untuk permasalahan tersebut. Semakin tinggi salinitas maka konsentra-

si elektrolit semakin besar sehingga tekanan osmotiknya semakin tinggi 

(Connaughey dan Zottoli, 1983) dan sebaliknya jika salinitas menurun maka 

konsentrasi elektrolitnya semakin rendah. Penurunan salinitas menyebabkan laju 

osmoregulasi meningkat sehingga laju beban osmotik, konsumsi oksigen dan ting-

kat stres meningkat (Taqwa, 2008). 

 

Udang vaname yang dibudidaya pada media salinitas rendah memiliki beberapa 

kendala diantaranya kekurangan kandungan mineral. Mineral yang penting bagi 

udang adalah mineral potasium dan klorida. Klorida dapat membantu dan meng-

atur keseimbangan asam basa dan proses osmosis antara cairan tubuh dengan ling-

kungannya. Klorida juga sangat penting dalam proses metabolisme. 

 

Rendahnya kandungan mineral potasium pada air dapat menyebabkan udang 

susah untuk menyerap mineral yang dibutuhkan oleh tubuh, sehingga udang 

cenderung berkulit tipis, nafsu makan berkurang dan mudah stres (Taqwa et al., 
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2010). Berdasarkan hasil pengukuran laboratorium diketahui bahwa media air 

tawar (air sumur) memiliki konsentrasi potasium yang sangat rendah yaitu  

2,12 mg/L. Menurut Riley dan Chester (1971), air laut bersalinitas 35 ppt me-

ngandung potasium sebesar 420 mg/L. Sedangkan pada media bersalinitas 3-4 ppt 

memiliki konsentrasi sebesar 20,55 mg/L. Nafsu makan pada udang yang ber-

kurang menyebabkan pertumbuhan pada udang lambat sehingga perlu adanya 

penelitian tentang penambahan mineral potasium pada pakan yang digunakan 

untuk meningkatkan pertumbuhan serta kelangsungan hidup pada udang vaname 

yang dipelihara pada media salinitas rendah.  

 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan mineral potasi-

um dalam pakan dengan dosis berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup udang vaname Litopenaeus vannamei(Boone, 1931) pada media salinitas 

rendah. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada pembudidaya 

mengenai pengaruh penambahan mineral potasium dalam pakan pada budidaya 

udang vaname Litopenaeus vannamei(Boone, 1931) pada media salinitas rendah. 

 

D. Kerangka Pikir Penelitian  

Udang vaname yang dibudidaya pada media salinitas rendah mengandung mineral 

potasium yang rendah sehingga tekanan osmotik dalam tubuh udang lebih tinggi 

dibandingkan dengan lingkungannya. Hal ini menyebabkan udang mengalami ke-

sulitan untuk menyerap mineral melalui insang dan saluran pencernaan (Muylder 
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et al., 2010). Kekurangan mineral menyebabkan pertumbuhan menjadi lambat 

serta kematian meningkat, penggunaan pakan kurang efisien. Secara umum mine-

ral dibagi menjadi jadi 2 bagian yaitu makromineral dan mikromineral. Makro-

mineral merupakan mineral yang dibutuhkan dalam konsentrasi yang cukup 

banyak untuk budidaya. Jenis-jenisnya yaitu Ca, Mg, Na, K, P, Cl dan S. Salah 

satu mineral yang dibutuhkan oleh udang yaitu potasium (K). Menurut Handajani 

(2010) bahwa pada umumnya udang membutuhkan makromineral dalam tubuh-

nya 0,29 – 0,8% dari berat tubuhnya.  

 

Kebutuhan mineral potasium berkisar 1-3g/kg pakan (Gusrina, 2008). Menurut 

Akiyama (1992), kebutuhan meniral potasium untuk pakan udang yaitu 100mg/kg 

pakan. Menurut Kanazawa et al. (1984) bahwa pakan yang mengandung 0,9% 

potasium pada udang lebih tinggi pertumbuhannya dibandingkan dengan pakan 

yang mengandung 1,8% potasium. Menurut Deshimaru dan Yone (1978) Davis 

dan Lawrence (1997), menambahkan bahwa suplementasi potasium dalam pakan 

cukup 1%. Klorida berperan besar dalam aktivitas osmoregulasi. Ikan air laut 

biasanya melakukan difusi dengan cara memompa melalui insang epithelium pada 

kondisi medium hipertonik. Ketersediaan klorida pada perairan sangat meng-

untungkan bagi udang / ikan laut agar mempunyai toleransi terhadap perubahan 

suhu yang ekstrim. Pada salinitas tinggi mineral dapat diserap dan terpenuhi 

melalui proses difusi dari lingkungannya. Potasium dan klorida berperan penting 

dalam metabolisme krustasea, mineral ini terhubungkan dengan aktivitas enzim 

osmoregulasi, Na
+
K

+
ATPase (McGraw dan Scarpa, 2002).   
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Udang pada salinitas rendah tidak mampu menyerap mineral potasium karena 

udang mempunyai tekanan osmotik tertentu, sehingga jika salinitas lingkungan 

tidak sesuai maka akan mengakibatkan energi untuk osmoregulasi menjadi lebih 

besar (Modlin dan Harris, 1989). Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan 

mineral potasium tersebut yaitu dengan menambahkan unsur tersebut kedalam 

pakan yang akan diberikan kepada udang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

E. Hipotesis 

Ho : μo = 0 ; Penambahan mineral potasium (K) pada pakan tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) yang dipelihara pada salinitas rendah pada 

tingkat kepercayaan 95%.  

 

Udang pada salinitas rendah mengalami 

kesulitan menyerap mineral dalam media 

Pertumbuhan udang menjadi lambat dan 

kematian menjadi meningkat 

Penambahan mineral potasium kedalam 

pakan komersil 

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

menjadi meningkat 
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H1 : μo ≠ 1 ; Penambahan mineral potasium (K) pada pakan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) yang dipelihara pada salinitas rendah pada tingkat 

kepercayaan 95%.  



 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Klasifikasi Udang Vaname  

Klasifikasi udang vaname menurut Wyban dan Sweeney (1991) adalah sebagai 

berikut : 

Filum   : Anthropoda 

Kelas   : Crustacea 

Subkelas  : Malacostraca 

Ordo   : Decapoda 

Subordo : Dendrobranchiata 

Superfamili  : Penaeidea 

Family  : Penaeidae 

Genus   : Penaeus 

Subgenus  : Litopenaeus 

Spesies  : Litopenaeus vannamei 

 

B. Morfologi Udang Vaname 

Udang vaname termasuk dalam famili penaeidae. Udang vaname memilki tubuh 

yang berbuku-buku dan pergantian kulit secara periodik ( moulting ) ( Haliman 

dan adijaya, 2004). Menurut Kordi dan Tancung (2007) kepala udang vaname 

terdiri dari antena, antenula dan 3 pasang maxilliped untuk makan dan 5 pasang 

kaki jalan, 5 pasang kaki renang, dan sepasang telson dan uropoda. Bagian tubuh 
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udang vaname sudah mengalami modifikasi, sehingga dapat digunakan untuk 

keperluan seperti :  

(1) makan, bergerak dan membenamkan diri kedalam lumpur. 

(2) Menopang insang karena struktur insang udang mirip dengan bulu unggas  

(3) Organ sensor seperti antena dan antenula. 

 

Kepala udang vaname terdiri dari antenula, antena, mandibula, dan dua pasang 

maxillae. Kepala udang vaname juga dilengkapi dengan tiga pasang maxillipied 

dan lima pasang kaki berjalan (periopoda) atau kaki sepuluh (decapoda). Maxi-

llipied sudah mengalami modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk makan. 

Endopodite kaki berjalan menempel pada chepalothorax yang dihubungkan oleh 

coxa. Bentuk periopoda beruas-ruas yang berujung dibagian dactylus. Dactylus 

ada yang berbentuk capit (kaki ke 1, ke 2 dan ke 3) dan tanpa capit (kaki ke-4 dan 

ke- 5). Di antara coxa dan dactylus, terdapat ruang berturut-turut disebut basis, 

ischium, merus, carpus, dan cropus. Pada bagian ischium terdapat duri yang bisa 

digunakan untuk mengidentifikasi beberapa spesies penaeid dalam taksonomi 

(Haliman dan Adijaya, 2005). 

 

Rostum pada udang vaname berbentuk memanjang, langsing dan pangkalnya ber-

bentuk segitiga. Uropoda berwarna merah kecoklatan dengan ujung kuning ke-

merah-merahan, kulit tipis dan transparan. Warna tubuhnya putih kekuningan ter-

dapat bintik-bintik coklat dan hijau pada ekor (Wyban dan Sweeney, 1991). 

Udang betina yang sudah dewasa memiliki tekstur punggung yang keras, ekor 

(telson) dan ekor kipas (uropoda) berwarna kebiru-biruan. Sedangkan pada udang 
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vaname jantan memiliki ptasma yang simetris. Spesies ini dapat tumbuh mencapai 

panjang tubuh 23 cm (Wayban dan Sweeney, 1991). 

 

Gambar 2. Morfologi udang vaname (Wyban dan sweeney, 1991). 

 

C. Habitat dan Siklus Hidup Udang vaname 

Menurut Briggs et al., (2004) menjelaskan bahwa udang vaname hidup di habitat 

laut tropis dimana suhu air lebih dari 20ºC sepanjang tahunnya. Pada umumnya 

udang bersifat bentis yang hidup pada permukaan dasar laut. Udang vaname 

sangat menyukai daerah dasar laut yang lembut dan biasanya bercampur lumpur 

dan pasir, terutama dibawah garis pantai dengan ke dalam 72 m, dengan suhu 26 -

28ºC dengan salinitas 35 ppt (Elovaara, 2001).  

 

Penyebaran udang vaname pada saat ini sudah menyebar ke seluruh dunia hingga 

ke Indonesia, yaitu dari Indo–Pasifik barat: spesies masuk dari laut merah, Afrika 

ke Korea, Jepang dan Kepulauan Melayu. Pada kondisi budidaya udang vaname 

hidup mendiami seluruh kolom kolam air, dari dasar hingga lapisan permukaan. 

Udang vaname dapat ditemukan di lumpur berpasir, muara, dan laut dengan 

kedalaman 0 sampai 70 meter (Rusmiyati, 2014). 
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Siklus hidup udang vaname yaitu stadia naupli, stadia zoea, stadia mysis dan 

stadia post larva. Pada stadia naupli berukuran 0,32-0,59 mm, sistem pencernaan 

yang belum sempurna dan masih memiliki cadangan makanan berupa kuning 

telur. Stadia zoea terjadi setelah larva ditebar pada bak pemeliharaan sekitar 15-24 

jam. Larva sudah berukuran 1,05-3,30 mm dan pada stadia ini benur meng-alami 

3 kali moulting, pada stadia ini benur sudah diberi makan berupa artemia. Pada 

stadia mysis benur juga mengalami moulting sebanyak 3 kali yang ber-langsung 

selama 3-4 hari dan sudah berukuran 3,50-4,80 mm dan menyerupai bentuk udang 

yang dicirikan dengan melihat ekor kipas (uropoda) dan ekor (telson). Stadia post 

larva sudah nampak seperti udang dewasa yang organ-organnya terlihat lebih 

jelas. Tahap postlarva merupakan tahapan saat udang sudah mulai memiliki 

karakteristik seperti udang dewasa. Proses dari tahap naupli sampai postlarva 

membutuhkan waktu sekitar 12 hari (Wyban dan Sweeney, 1991). 

 

Secara ekologis udang vaname memiliki kebiasaan hidup yang identik dengan 

udang windu, yaitu melepaskan telur di tengah laut kemudian terbawa arus dan 

gelombang menuju pesisir menetas menjadi naupli, seterusnya menjadi zoea, 

mysis, postlarva dan juvenil. Pada stadia juvenil tiba didaerah pesisir, kemudian 

kembali ke tengah laut untuk proses pendewasaan dan bertelur (Ghufran dan 

Tancung, 2007). Menurut Ghufran dan Tancung (2007) udang vaname bersifat 

nokturnal yaitu aktif pada malam hari. Proses perkawinan ditandai dengan loncat-

an induk betina yang secara tiba-tiba. Pada saat meloncat induk betina mengeluar-

kan sel-sel telur. Menurut Haliman dan Adijaya (2005) ada beberapa sifat penting 

pada udang vaname seperti aktif pada kondisi gelap (nokturnal), dapat hidup pada 

rentang salinitas yang lebar (euryhaline), suka memangsa sejenis (kanibal), tipe 
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pemakan lambat, tetapi secara terus-menerus (continous feeder), hidup didasar 

perairan, mencari makan menggunakan organ sensor.  

 

D. Kualitas Air  

Udang merupakan organisme hidup yang akan mengalami pertumbuhan dan ke-

matian. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan kematian yaitu 

makanan. Udang hanya dapat menyerap protein pakan sekitar 16,3-40,87% 

(Avnimelech, 1999; Hari et al., 2004) dan sisanya dibuang dalam bentuk feses, 

ekskresi dan residu pakan. Menurut Haliman dan Adijaya (2005) selain makanan 

kuliatas air yang baik akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan udang 

vaname secara optimal. Oleh karena itu, kualitas air yang perlu dikontrol secara 

berkala yaitu suhu, pH dan salinitas.  

 

Suhu optimal untuk pertumbuhan udang vaname berkisar antara 26-32ºC, jika 

suhu dalam kisaran yang optimum maka metabolisme udang akan berlangsung 

cepat dan kebutuhan oksigen meningkat. Kadar oksigen dalam tambak mengalami 

titik jenuh pada kadar berkisar 7-8 ppm. Namun udang akan dapat tumbuh baik 

pada kadar oksigen minimum berkisar 4-6 ppm (Mudjiman dan Suyanto, 2001). 

Suhu air yang optimal dalam pembudidayaan udang adalah 28-30
o
C. Pada suhu 

rendah metabolisme udang menjadi rendah dan secara nyata berpengaruh terhadap 

nafsu makan udang yang menurun (Boyd, 1989).  

 

Salinitas merupakan parameter yang berhubungan dengan tekanan osmotik dan 

ionik air baik sebagai media internal dan eksternal. Salinitas dan pH di tambak 

berhubungan erat dengan keseimbangan ionik dan proses osmoregulasi didalam 

tubuh udang. Kisaran optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup juvenil 



12 
 

udang vaname adalah 33-40 ppt dengan kisaran suhu 28-30
o
C (Palafox et al., 

1996). Udang muda yang berumur 1-2 bulan memerlukan kadar garam berkisar 

antara 15-25 ppt agar pertumbuhannya dapat optimal. Menurut Wajidjah (1998) 

menyatakan bahwa salinitas berhubungan dengan tingkat osmoregulasi udang. 

Jika salinitas diluar kisaran optimum, pertumbuhan udang menjadi lambat  karena 

terganggunya proses metabolisme akibat energi lebih banyak dipergunakan untuk 

proses osmoregulasi.  

 

Air tambak memiliki pH ideal berkisar antara 7,5-8,5. pH air tambak dapat ber-

ubah menjadi asam apabila meningkatnya benda-benda membusuk dari sisa pakan 

atau lainnya. pH air yang asam dapat ditasi dengan penambahan kapur (Mudjiman 

dan Suyanto, 2001). Organisme dapat hidup dan tumbuh memerlukan pH me-

dium dengan kisaran pH antara 6,8-8,5 (Ahmad 1991 dan Boyd 1982). Pada pH 

dibawah 4,5 atau di atas 9,0 udang akan mudah sakit dan lemah dan nafsu makan 

menurun. Apabila nilai pH yang lebih besar dari 10 bersifar lethal bagi ikan mau-

pun udang (Ahmad, 1991). Amonia merupakan hasil sekresi atau pengeluaran ko-

toran (feses) udang. Oleh karna itu amonia dan nitrit adalah senyawa yang bera-

cun, maka harus diubah menjadi nitrat. Kekeruhan kualitas air berhubungan erat 

dengan banyaknya fitoplankton yang tumbuh pada media pemeliharaan 

(Mudjiman dan Suyanto, 2001). 

 

E.Kebutuhan serta Manfaat Mineral Bagi Udang  

Mineral merupakan substansi anorganik yang mempunyai beberapa fungsi dalam 

tubuh hewan, di antarannya untuk menjaga proses metabolisme, sebagai bahan 

pembentuk tulang, gigi, karapas, sebagai ko-enzim, menjaga keseimbangan 
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tekanan osmotik dan keseimbangan asam basa dalam tubuh (Sukarman dan Lili, 

2011). Kebutuhan gizi ikan serta krustase meliputi karbohidrat, protein, asam 

amino, lemak, asam lemak,vitamin, dan mineral (Schmittou et al., 2004).  

 

Secara umum mineral dibagi menjadi jadi 2 bagian yaitu makromineral dan 

mikromineral. Makromineral merupakan mineral yang dibutuhkan dalam 

konsentrasi yang cukup banyak untuk budidaya. Jenis-jenisnya yaitu Ca, Mg, Na, 

K, P, Cl dan S. Kebutuhan kalsium berkisar antara 1,0-2,0% untuk semua spesies 

udang, sedangkan fosfor berkisar antara 0,752%. Hubungan antara kebutuhan 

kalsium dan fosfor pada udang dinyatakan dengan rasio Ca:P yaitu berkisar antara 

0.5:1 hingga 1:1. Kebutuhan mineral - mineral makro tersebut dan beberapa 

mineral mikro lainnya seperti Cu, Zn, dan Se dipengaruhi oleh kelimpahan di 

dalam tambak pemeliharaan (Sukarman dan Lili, 2011). Salah satu mineral yang 

dibutuhkan oleh udang yaitu potasium (K). Menurut Handajani (2010) bahwa 

pada umumnya udang membutuhkan makromineral dalam tubuhnya 0,29 – 0,8% 

dari berat tubuhnya.  

 

Salah satu upaya untuk mempertahankan sintasan benih tetap tinggi saat aklimati-

sasi ke air bersalinitas rendah adalah penambahan mineral penting dalam media. 

Ketika terjadi perubahan salinitas secara bertahap ke salinitas rendah maka akan 

diiringi dengan penurunan pH dan tekanan osmotik media yang menyebabkan 

udang mudah stres, kurang nafsu makan serta cenderung berkulit tipis. Penambah-

an mineral diperlukan juga untuk meningkatkan pH media dan pembentukan 

eksoskeleton (struktur rangka yang terdapat diluar tubuh) juga esensial dalam 

proses osmoregulasi (Cheng et al., 2006).  
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Menurut Gusrina (2008), ion potasium (K) adalah suatu elektrolit yang sering di-

jumpai dalam tubuh dalam bentuk ion terdisosiasi penuh dan merupakan partikel 

utama yang bertanggungjawab pada proses osmolaritas. Ion potasium akan mem-

pengaruhi kelarutan protein dan komponen lainnya.  

 

Menurut (Sutrisno, 2004), klorida merupakan ion yang terbentuk saat unsur klor 

mendapatkan satu elektro untuk membentuk suatu anion (ion bermuatan negatif) 

Cl
-
. Kandungan klorida di alam berkisar 1 mg/l. Klorida dapat membantu dan 

mengatur keseimbangan asam basa dan proses osmosis antara cairan tubuh 

dengan lingkungannya. Klorida juga sangat penting dalam proses metabolisme. 

Air laut mengandung klorida sekitar 19.300 mg/liter (McNeely, et al., 1979). 

Klorida biasanya terdapat dalam bentuk senyawa Natrium klorida (NaCl), kalium 

klorida (KCl) dan kalsium klorida (CaCl2). Klorida tidak bersifat toksik bagi 

makhluk hidup bahkan berperan dalam pengaturan tekanan osmotik (Davis, 

1991).  

 

Manfaat potasium bagi udang yaitu memelihara keseimbangan air dan distribusi-

nya, memelihara keseimbangan osmotik normal, asam basa dan iritabilitas otot. 

Sedangkan jika kekurangan potasium menyebabkan seperti penggunaan pakan 

yang tidak efisien, pertumbuhan lambat dan kematian semakin meningkat. Ke-

butuhan mineral potasium sekitar 1-3g/kg pakan. Menurut Akiyama (1992), ke-

butuhan mineral potasium untuk pakan udang yaitu 100mg/kg pakan. Menurut 

Newmanet al., (2011), kebutuhan potasium untuk udang yaitu 0,9 % per kg 

pakan. Menurut Kanazawa, (1984) bahwa pakan yang mengandung 0,9% pota-

sium pada udang lebih tinggi pertumbuhannya dibandingkan dengan pakan yang 
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mengandung 1,8% potasium. Menurut Deshimaru dan Yone (1978) Davis dan 

Lawrence (1997), menambahkan bahwa suplementasi potasium dalam pakan 

cukup 1%. 

 

Potasium berperan penting dalam metabolisme krustasea, mineral ini terhubung-

kan dengan aktivitas enzim osmoregulasi, Na
+
K

+
ATPase (McGraw dan Scarpa, 

2002).  Udang pada salinitas rendah tidak mampu menyerap mineral potasium 

karena udang mempunyai tekanan osmotik tertentu, sehingga jika salinitas ling-

kungan tidak sesuai maka akan mengakibatkan energi untuk osmoregulasi men-

jadi lebih besar (Harris, 1988). Menurut Lignot et al., (2000) bahwa osmoregulasi 

dapat digunakan dalam budidaya sebagai alat deteksi kondisi kultur termasuk 

kualitas air.  

 

Penambahan potasium dalam media dapat menyebabkan berkurangnya tekanan 

osmotik udang vaname selama pemeliharaan di media salinitas rendah. Adanya 

penurunan salinitas dapat menyebabkan kondisi stres sehingga udang akan ber-

usaha mempertahankan tekanan osmotik tubuh dengan mengekstrak elektrolit dari 

lingkungan untuk mempertahankan agar difusi ion ke luar tubuh. Berbagai pene-

litian telah mengungkapkan bahwa mineral berpengaruh terhadap sintasan udang 

vaname di air yang bersalinitas rendah adalah potasium (K) (Davis et al., 2002). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2018, selama 40 hari 

di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat penelitian yang digunakan yaitu ember 30 Liter sebanyak 15 buah, bak tan-

don, blower, aerasi, gelas ukur, pipet tetes, tabung reaksi, vortex, spektofotometri, 

timbangan, penggaris, DO meter, pH paper, Termometer, Refraktometer, Scopnet, 

genset. Bahan yang digunakan yaitu benur udang vaname PL 10 sebanyak 300 

ekor, air tawar, air laut, pakan komersil dengan protein 38%, KCl (Kalium 

klorida), larutan hypoclorous, larutan penat, larutan MnSO4, aquades. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu penambahan 

potasium pada pakan, kadar potasium yang digunakan yaitu 0%,  0,25%, 0,50%, 

0,75% dan 1%. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut : 

(1) Perlakuan A = 0 % K ( 0 gr KCl / 100gr pakan) 

(2) Perlakuan B = 0,25% K (0,47 gr KCl / 99,53 gr pakan) 

(3) Perlakuan C = 0,50% K (0,94 gr KCl / 99,06 gr pakan) 

(4) Perlakuan D = 0,75% K (1,4 gr KCl / 98,06 gr pakan) 

(5) Perlakuan E = 1% K (1,89 gr KCl / 98,11 gr pakan) 



17 
 

Penempatan setiap satuan percobaan dilakukan secara acak. Desain penempatan 

satuan perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Desain penempatan satuan perlakuan 

 

Keterangan : 

A : Perlakuan dengan penambahan 0% KCl 

B : Perlakuan dengan penambahan 0,25% KCl 

C : Perlakuan dengan penambahan 0,50% KCl 

D : Perlakuan dengan penambahan 0,75% KCl 

E : Perlakuan dengan penambahan 1% KCl 

 

D. Prosedur Penelitian  

1.Persiapan Wadah 

Persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan ember berukuran 30 Liter sebanyak 

15 buah, kemudian ember dibersihkan, dibilas dengan air bersih dan dikeringkan 

selama 24 jam. Wadah diisi air laut yang telah diturunkan kadar salinitasnya 

menjadi 4 ppt kemudian dipasang instalasi aerasi, selama penelitian salinitas di-

pertahankan pada salinitas 4 ppt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D2 B3 C3 D1 B2 A1 

B1 E3 C1 D3 A2 E2 A3 C2 

E1 
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2.  Hewan Uji 

Udang uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu udang vaname PL 15 yang 

telah diaklimatisasi ke salinitas 4 ppt. Aklimatisasi dilakukan selama 5 haridari 

udang PL 10 sampai PL 15. Setelah itu PL 15 dipelihara selama 40 hari di 

dalamwadah pemeliharaan. Setiap wadah pemeliharaan diisi 20 ekor atau 1 ekor 

perliter (Helda, 2016).  

 

3.  Pakan Uji 

Pakan yang digunakan berupa pakan komersil (pelet) yang ditambahkan dengan 

mineral potasium (K). Dosis penambahan mineral potasium dari KCl sebanyak 

0%, 0,25%, 0,50%, 0,75% dan 1%. Perlakuan A tanpa penambahan KCl dengan 

100 gram pakan.  Perlakuan B pakan yang diberikan 99,53 gram pakan ditambah 

KCl 0,47 gram. Perlakuan C pakan yang diberikan 99,06 gram pakan ditambah 

KCl 0,94 gram. Perlakuan D pakan yang diberikan 98,06 gram pakan ditambah 

KCl 1,4 gram. Perlakuan E pakan yang diberikan 98,11 gram pakan ditambah KCl 

1,89 gram. Berikut merupakan perhitungan jumlah KCl dan jumlah pakan yang 

diberikan dalam setiap perlakuan :  

 

Mr KCl = Ar K + Ar Cl 

= 39 + 35  

= 74 

Perlakuan A : Tanpa Penambahan mineral potasium  

KCl = 0 gr 

Pakan  = 100 gr 
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Perlakuan B : Penambahan mineral potasium 0,25% 

KCl = 
      

    
 x 0,25 % K 

= 
  

  
 x 0,25 % 

= 0,47 % 

KCl  = 0,47% x 100 gr pakan = 0,47 gr 

Pakan = 100 gr – 0,47 gr = 99, 53 gr 

 

Perlakuan C : Penambahan mineral potasium 0,50% 

KCl  = 
      

    
 x 0,50 % K 

= 
  

  
 x 0,50 % 

= 0,94 % 

KCl  = 0,94 x 100 gr pakan = 0,94 gr 

Pakan = 100 gr – 0,94 gr = 99,06 gr 

 

Perlakuan D : Penambahan mineral potasium 0,75% 

KCl = 
      

    
 x 0,75 % K 

= 
  

  
 x 0,75 % 

= 1,4 % 

KCl  = 1,4 x 100 gr pakan = 1,4 gr 

Pakan = 100 gr – 1,4 gr = 98,06 gr 

 

Perlakuan E : Penambahan mineral potasium 1% 

KCl = 
      

    
 x 1 % K 

= 
  

  
 x 1 % 
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= 1,89 % 

KCl  = 1,89 x 100 gr pakan = 1,89 gr 

Pakan  = 100 gr – 1,89 gr = 98,11 gr 

 

4.  Pengenceran Salinitas  

Pengenceran salinitas dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Sumeru dan Anna, 1992) :  

 

 

Keterangan: Sn = Salinitas yang dikehendaki (‰)  

S1  = Salinitas air kolam (‰)  

S2  = Salinitas air yang ditambahkan (‰)  

V1 = Volume air kolam (m
3
)  

V2 = Volume air yang ditambahkan (m
3
) 

Perhitungan pengenceran salinitas 4 ppt pada lampiran 5. 

 

5.  Pencampuran Pakan Komersil dan Mineral 

Pencampuran pakan komersil dan mineral potasium dilakukan dengan cara mine-

ral potasium yang telah ditimbang sesuai perlakuan kemudian ditambahkan air 

sebanyak 10 ml kedalam tiap-tiap perlakuan dan diaduk rata, setelah rata mineral 

tersebut dicampurkan dengan pakan komersil dan dikeringanginkan. Selanjutnya 

pakan diberikan ke udang vaname. Pakan yang diberikan menggunakan FR 5% 

dari bobot biomassa udang dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari 

(08.00, 14.00, 20.00). 

 

Sn = 
(       )  (       )

(     )
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E.  Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan yang dilakukan selama penelitian ini yaitu pertumbuhan 

berat mutlak, laju pertumbuhan harian, kelangsungan hidup, Feed Conversion 

Ratio (FCR) dan parameter kualitas air pada media pemeliharaan.  

 

1.Pertumbuhan Berat Mutlak  

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh udang pada akhir dan 

awal pemeliharaan. Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung menggunakan 

rumus Effendie (1997).  

 

 

Keterangan : Wm  = Pertumbuhan mutlak (g)  

Wt  = Biomassa udang pada akhir penelitian (g)  

Wo  = Biomassa udang pada awal penelitian (g)  

 

2.  Laju Pertumbuhan Harian  

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

Zonneveld et al., (1991):  

 

 

Keterangan : GR  = Laju pertumbuhan harian (g/hari)  

Wt = Berat rata-rata udang pada akhir penelitian (g)  

Wo = Berat rata-rata udang pada awal penelitian (g)  

T  = Waktu pemeliharaan (hari)  

 

Wm = Wt – Wo 

GR= 
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3.  Kelangsungan hidup  

Kelangsungan hidup diperoleh berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh 

Zonneveld et al., (1991) yaitu : 

 

 

Keterangan : SR  = Tingkat kelangsungan hidup (%)  

Nt  = Jumlah udang pada akhir penelitian (ekor)  

No  = Jumlah udang pada awal penelitian (ekor) 

 

4. Feed Conversion Ratio (FCR)  

Feed Conversion Ratio (FCR) adalah perbandingan antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan daging ikan yang dihasilkan. FCR dihitung berdasarkan per-

samaan yang dikemukakan oleh Zonneveld et al. (1991) yaitu :  

 

 

Keterangan : FCR  = Feed Conversion Ratio  

F  = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)  

Wt  = Biomassa akhir (g)  

Wo  = Biomassa awal (g)  

 

5.  Kualitas Air  

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian yaitu: suhu, pH, DO dan 

amoniak. Pengukuran suhu, pH dan DO dilakukan pada setiap unit percobaan 

dengan frekuensi setiap hari selama penelitian, sedangkan pengukuran amoniak 

dilakukan pada awal, pertengahan dan akhir pemeliharaan. Alat yang digunakan 

untuk pengukuran adalah termometer, pH meter, spektrofotometer dan DO meter.  

SR = 
  

  
 x 100% 

FCR = 
 

     
 



23 
 

F. Analisis Data  

Pengaruh perlakuan terhadap parameter pertumbuhan berat mutlak, laju pertum-

buhan harian, Feed Conversion Pakan (FCR) dianalisis dengan menggunakan 

analisis ragam (ANOVA). Sedangkan pada kelangsungan hidup terdapat per-

bedaan yang tidak nyata analisis kepercayaan dilanjutkan dengan uji statistik Non 

Parametrik Chi-Square. Kualitas air dianalisis dengan deskriptif. Apabila hasil uji 

antar perlakuan berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut Tukey (BNJ) dengan 

tingkat kepercayaan 95%. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Penambahan mineral potasium dengan dosis berbeda berpengaruh terhadap per-

tumbuhan, tingkat kelangsungan hidup dan Feed Conversion Ratio udang 

vanameselama 40 hari pemeliharaan dan dosis terbaik adalah dosis 0,50 K.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, perlu adanya penelitian lanjutan menggunakan 

mineral potasium dengan penambahan lama pemeliharaan untuk mengetahui 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname. 
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